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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tradisi pernikahan sebambangan anak
dalam masyarakat suku Komering di Desa Bantan, Sumatera Selatan, yang masih
berlangsung meskipun mengalami pergeseran akibat perkembangan zaman dan
globalisasi. Sebambangan merupakan bentuk pernikahan di mana pasangan
melarikan diri, sering kali sebagai solusi terhadap penolakan keluarga atau kendala
ekonomi, seperti mahar yang tinggi.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana fenomena
pernikahan sebambangan anak pada suku Komering di Desa Bantan Sumatra
Selatan?, (2) Bagaimana fenomena pernikahan sebambangan anak pada suku
Komering Prespektif Hukum Keluarga Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Untuk mengetahui fenomena pernikahan sebambangan anak dibawah
umur di Suku Komering Desa Bantan Sumatera Selatan., (2) Untuk mengetahui
pernikahan sebambangan anak di bawah umur di Suku Komering Desa Bantan
Sumatera Selatan perspektif Hukum Keluarga Islam.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseach) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun untuk lokasi dari penelitian ini
dilakukan di Desa Bantan, Kec. Buay Pemuka Peliung, Kab. OKU Timur, Propinsi
Sumatera Selatan. Data dari penelitian bersumber dari wawancara mendalam
dengan tokoh adat suku Komering dan Kepala Desa Bantan, serta buku dan jurnal
yang berkaitan.Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa
Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang
digunakan berupa kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Sedangkan teknik keabsahan data yang digunakan berupa Triangulasi Data.

Hasi dari penelitian ini yakni,(1) pernikahan sebambangan merupakan tradisi
pernikahan khas Suku Komering yang dilakukan tanpa pertunangan, di mana
seorang laki-laki membawa lari perempuan untuk menikah demi mendapatkan restu
orang tua. Praktik ini sering terjadi akibat faktor ekonomi dan kesenjangan sosial.
Meskipun mengalami penurunan dalam satu dekade terakhir, pernikahan
sebambangan anak di bawah umur masih terjadi,dipengaruhi oleh kurangnya
pengawasan orang tua dan dampak media sosial.(2) menurut perspektif hukum
keluarga Islam, pernikahan sebambangan menunjukkan ketidaksesuaian dalam hal
batas usia pernikahan dan perlindungan anak, meskipun Islam dan adat sama-sama
mengakui pentingnya persetujuan keluarga dan memperbolehkannya.
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This research is motivated by the tradition of sebambangan marriage in the
Komering tribal community of Bantan Village, South Sumatra, which persists
despite experiencing shifts due to modernization and globalization. Sebambangan
is a form of marriage in which a couple elopes, often as a solution to family rejection
or economic barriers, such as high dowries. In some cases, sebambangan marriages
involve underage individuals who have not met the legal marriage requirements.
Therefore, this study aims to specifically examine the phenomenon of underage
sebambangan marriage and its impacts from the perspectives of Islamic family law
and the sociology of Islamic family law.

The research questions include: (1) What is the phenomenon of underage
sebambangan marriage among the Komering tribe in Bantan Village, South
Sumatra? (2) How is the phenomenon of underage sebambangan marriage viewed
from the perspective of Islamic family law? The objectives of this study are: (1)
To examine the phenomenon of underage sebambangan marriage among the
Komering tribe in Bantan Village, South Sumatra (2) To explore the perspective
of Islamic family law on underage sebambangan marriage.

This is a field research study using a qualitative approach. The study was
conducted in Bantan Village, Buay Pemuka Peliung District, East OKU Regency,
South Sumatra Province. Data were collected through in-depth interviews with
traditional Komering leaders and the village head, as well as from relevant books
and journals. Data collection techniques included observation, interviews, and
documentation. Data analysis techniques involved data condensation, data
presentation, and conclusion drawing. The validity of the data was ensured through
credibility, transferability, dependability, and confirmability.

The findings of this study are as follows: First, sshambangan marriage is a
unique Komering tribal marriage tradition that occurs without formal engagement,
where a man elopes with a woman to obtain parental approval. This practice is often
driven by economic factors and social disparities. Although its prevalence has
declined over the past decade, underage sebambangan marriages still occur due to
a lack of parental supervision and the influence of social media .Second, from the
perspective of Islamic family law, sebambangan marriage conflicts with the
minimum age requirement and child protection regulations, although both Islamic
law and local traditions recognize the importance of family consent and permit the
practice under certain conditions to mitigate greater harm.
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